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ABSTRAK

Islam masuk ke Nusa Tenggara Timur pada awalnya di Flores timur
tepatnya di Pulau Solor diperkirakan pada abad ke 15 yang dibawa oleh beberapa
pedagang dan ulama. Desa Lohayong merupakan salah satu Desa yang terdapat di
pulau Solor. Pulau Solor sendiri menjadi daerah pertama penyebaran Islam karena
dianggap strategis sebagai daerah peristirahatan bagi para pedagang sebelum
mereka menuju pusat penghasil cendana atau kayu manis di Pulau
Timor.Masyarakat muslim Suku Lamaholot di Desa Lohayong , Solor Timur,
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur masih menggunakan hukum waris adat yang
diwariskan turun temurun dari nenek moyang. Kewarisan dalam masyarakat
Muslim Lohayong di Flores Timur NTT ini sendiri merupakan pengaruh dari sistem
kekerabatan patrilineal sehingga para ahli waris ditarik dari sisi laki-laki saja.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini
terjadi atau ada. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yanhg digunakan ialah pendekatan
sosiologi dan hukum Islam, yaitu pendekatan dengan menggunakan teori-teori
sosiologi dan pembagian waris berdasarkan dalil hukum Islam. Teknik dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode induktif dan /atau deduktif, yaitu dalil
dan teori yang ada dihubungakan dengan fakta dilapangan, menguraikan data dari
lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan teori hukum dan perubahan
sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan beberapa jawaban
terkait permasalahan yang ada. Pertama, masyarakat muslim di Desa Lohayong
tetap menggunakan sistem pembagian waris menurut adat sehingga yang
mendapatkan harta warisan pada umumnya adalah anak laki-laki sedangkan anak
perempuan tidak berhak atas harta warisan tersebut. Kedua, sistem pembagian
warisan menurut adat yang masih bertahan pada masyarakat di Desa Lohayong ini
karena pembagian waris adat masih dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Desa
Lohayong. Ketiga, sistem pembagian waris yang digunakan oleh masyarakat Desa
Lohayong bertentangan dengan hukum waris Islam.

Kata kunci: Waris, Pembagian Waris, Harta Waris.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jauh sebelum agama-agama samawi tiba di pulau Flores, masyarakat
Lamaholot telah mempercayai adanya Tuhan yang kuasa atau disebut dengan
“Lera Wulan tanah Ekan” yang artinya Tuhan Langit dan Bumi. Kepercayaan
yang kuat dan penyerahan diri seutuhnya kepada Tuhan Semesta Alam telah
lama diyakini oleh para masyarakat Flores.! Kepercayaan yang kuat dan
penyerahan diri seutuhnya ini berasal dari keyakinan mereka bahwasannya
Tuhan memiliki mata atau “Lera Wulan Tanah Ekan no-on matan” yang artinya
Tuhan memiliki mata sekalipun tersembunyi. Kepercayaan akan adanya Tuhan
yang maha Melihat ini menyebabkan, timbulnya sifat dan tabiat kejujuran
sehingga orang-orang Lamaholot sangat menghargai hak milik orang lain.

Dalam kehidupan sosial-budaya dan masyarakat, masyarakat Lamaholot ini
masih memiliki penghargaan yang sangat tinggi terhadap adat istiadat dan
upacara-upacara ritual warisan dari nenek moyang. Hal ini dapat dilihat dari
aspek-aspek adat yang memainkan peranan penting yang masih dijaga hingga

saat ini seperti rumah adat, ritual-ritual adat, upacara penguburan dan lain-lain.

! Benediktus Belang Niron, “Upacara adat Lepa Bura pada Masyarakat Lamaholot di Desa
Sulengwaseng Kecamatan Solor Selatan, Flores Timur, “Jurnal Studi Kultural”, Vol.1 (Juli 2016),
him 1.



Masyarakat Desa Lohayong merupakan suatu bagian dari masyarakat
Lamaholot. Masyarakat Desa Lohayong sendiri seluruhnya beragama Islam.?
Agama Islam masuk ke Flores timur sendiri diperkirakan pada abad ke 15 yang
dibawa oleh beberapa pedagang dan ulama.® Lalu berlanjut ke Ende dan Alor.*
Pulau Solor sendiri menjadi daerah pertama penyebaran Islam karena dianggap
strategis sebagai daerah peristirahatan bagi para pedagang sebelum mereka

menuju pusat penghasil cendana atau kayu manis di Pulau Timor.

Pada praktiknya, sekalipun agama Islam telah lama dianut oleh masyarakat
Desa Lohayong, namun masyarakat Desa Lohayong tidak menerapkan ajaran
Islam secara kaffah dalam kesehariannya. Salah satunya adalah praktik pembagian
harta waris yang masih sangat terpengaruh dengan ketentuan-ketentuan adat dari
para leluhur masyarakat Lamaholot. Hukum waris adat sendiri ialah hukum adat
yang memuat garis-garis ketentuan tentang sistem dan azas-azas hukum
kewarisan, tentang harta warisan, pewaris, dan ahli waris serta cara bagaimana
harta warisan itu dialihkan penguasaan dan pemiliknya dari pewaris kepada ahli
waris. Dalam arti lain, hukum waris adat sesungguhnya adalah hukum penerusan

harta kekayaan dari suatu generasi kepada keturunannya.®

2 Dokumen Profil Kantor Kementrian Agama Kabupaten Flores Timur, 2004.

3 Muhammad Murtadlo, “Situs Menanga Flores Timur: Jejak Islam di Nusa Tenggara
Timur (NTT),” Jurnal Lektur Keagamaan, No. 1, Vol 15 (2017), him 100.

#1bid, him 101.

5> Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003), him



Dalam membagi harta waris, masyarakat Desa Lohayong masih memegang
teguh adat. Masyarakat Desa Lohayong menganut sistem mayorat patrilineal,
yaitu pada saat pewaris meninggal, apabila ada anak laki-laki sulung atau anak

laki-laki tertua maka anak laki-laki tersebut menjadi ahli waris tunggal.

Anak laki-laki tertua di Desa Lohayong berperan sebagai pengganti orang
tua. Apabila dalam keluarga yang ditinggalkan mempunyai anak laki-laki lebih
dari satu, maka yang memiliki wewenang penuh untuk membagi harta warisan
bagi anak laki-laki lainnya adalah anak laki-laki tertua atau anak laki-laki sulung

karena dianggap sebagai pengganti ayah.

Bila terdapat anak laki-laki dan perempuan, sebagai ahli waris maka anak
perempuan tersebut tidak berhak mendapat harta warisan. Apabila anak laki-laki
tersebut ingin membagi harta warisan kepada saudara perempuannya maka
keputusan tersebut didasarkan pada keputusan anak laki-laki tertua. Biasanya
karena permintaan dari saudara perempuannya tersebut dan tidak melebihi bagian
dari anak laki-laki tertua. Akan tetapi dalam masyarakat Desa Lohayong, anak
laki-laki sulung ini tidak berkewajiban mengurus urusan sehari-hari anggota
keluarga lainnya yang ditinggalkan. Selain itu, kuatnya pengaruh adat terhadap

pembagian waris dapat dilihat dari bentuk pembagian waris di tengah masyarakat




Desa Lohayong yang diberikan dalam berbagai bentuk, yang menjadi ciri khasnya

adalah tanah dan pohon kelapa.

Ini berbeda dengan kewarisan dalam masyarakat Batupanga, Kecamatan
Luyo, Kabupaten Polewali Mandar. Sekalipun sistem kewarisan masyarakat adat
Batupanga dan sistem kewarisan adat masyarakat Lamaholot menganut sistem
mayorat laki-laki, akan tetapi terdapat perbedaan konsekuensi diantara keduanya.
Jika pada masyarakat Lamaholot anak laki-laki tertua tidak berkewajiban untuk
mengurus dan memelihara kehidupan dari saudara-saudaranya, maka pada sistem
kewarisan masyarakat Batupanga Polewali Mandar, anak laki-laki tertua
berkewajiban mengurus dan memelihara saudara-saudaranya yang lain terutama
kehidupan adik-adiknya yang masih kecil sampai mereka berumah tangga. Selain
itu, harta warisan yang diberikan kepada anak laki-laki tertua dapat dilakukan

pembagian kepada anggota keluarga lainnya untuk bekal hidup mereka kelak.®

Sistem kewarisan mayorat laki-laki ini tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dan kekurangan ini terletak pada kepribadian dari anak
laki-laki tertua ini sendiri. Apabila anak laki-laki tertua ini memiliki kepribadian
penuh kasih sayang dan bertanggung jawab maka keutuhan dan kerukunan
keluarga tentunya dapat dipertahankan. Akan tetapi pada realitanya, tidak semua
anak laki-laki tertua memiliki kepribadian penuh kasih sayang dan bertanggung

jawab. Sering juga kita temui anak laki-laki tertua yang tidak dapat diandalkan

®Muhammad Salim, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewarisan Mayarakat Mandar di
Desa Batupanga Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar,” Skripsi sarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013), him 55.



sebagai pengganti dari orang tuanya yang telah wafat. Anak laki-laki seperti ini
justru akan membawa dampak buruk bagi keluarga yang telah ditinggalkan oleh

orang tua.’

Sekalipun pembagian harta warisan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Lohayong yang mengesampingkan kaum perempuan berbeda dengan ketentuan-
ketentuan pembagian waris yang ada di dalam Al-Qur’an, hadis dan juga
Kompilasi Hukum Islam, akan tetapi masyarakat Desa Lohayong masih

menggunakannya hingga saat ini.

Berdasarkan fenomena dan realita yang telah dipaparkan, maka penulis
bermaksud untuk mengangkat dominasi hukum adat terhadap hukum Islam (Studi
Terhadap Pembagian Warisan Masyarakat Muslim Lamaholot di Desa Lohayong
Flores Timur NTT) sebagai salah satu bentuk penelitian ilmiah sehingga menjadi

salah satu karya ilmiah dalam bentuk skripsi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis,
maka pembahasan mengenai dominasi hukum adat terhadap hukum Islam (Studi
Terhadap Pembagian Warisan Masyarakat Muslim Lamaholot di Desa
Lohayong Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur Nusa Tenggara

Timur), difokuskan pada:

" 1bid, him 5.



1. Bagaimana sistem pembagian waris masyarakat Lamaholot Desa
Lohayong?

2. Mengapa peranan hukum adat sangat dominan dalam praktik pembagian
waris masyarakat Desa Lohayong dan masih bertahan hingga saat ini?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembagian waris

masyarakat Desa Lohayong?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian merupakan salah satu hal penting dalam skripsi, dengan
adanya tujuan penelitian dapat memberikana arahan mengenai penelitian yang

akan dilakukan. Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem pembagian harta waris pada masyarakat

Lamaholot di Desa Lohayong.

2. Untuk mengetahui alasan dari dominasi hukum adat dalam praktik
pembagian harta warisan pada masyarakat Desa Lohayong Flores Timur

dan alasan bertahannya hukum waris adat hingga saat ini.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya, dan hukum
kewarisan (faraid) pada khususnya dan dapat dijadikan bahan diskusi lebih

lanjut baik pada kalangan akademisi maupun praktisi.



2. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif,
terutama dalam sistem pembagian warisan bagi masyarakat Desa Lohayong

pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan oleh penulis, literatur
mengenai kewarisan yang dapat ditelusuri cukup banyak. Literatur-literatur
mengenai kewarisan masyarakat adat pada umumnya cukup banyak, akan tetapi
penulis belum menemukan adanya karya-karya ilmiah yang membahas

mengenai kewarisan masyarakat Desa Lohayong.

Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai kewarisan pada
masyarakat adat Indonesia pada umunya, seperti dalam skripsi yang disusun oleh
saudara Muhammad Salim yang berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap
kewarisan masyarakat Mandar di Desa Batupanga Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar”. Dalam skripsi ini yang menjadi permasalahan adalah
pembagian harta warisan yang diberikan kepada anak laki-laki sulung (atau
keturunan laki-laki) yang merupakan ahli waris tunggal dan tinjauan hukum
Islam terhadap sistem dan praktik pembagian warisan di Desa Batupanga

Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar.®

Dalam skripsi saudara Murdan juga membahas mengenai kewarisan

masyarakat adat dengan skripsi yang berjudul *“ Praktik kewarisan di Desa

8 1bid.



Landah Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah Provinsi NTB
perspektif hukum Islam”. Dalam skripsi saudara Murdan yang menjadi
permasalahan adalah tinjauan hukum Islam terhadap praktik kewarisan
masyarakat Muslim di Desa Landah kecamatan Praya Timur NTB yang apabila
diperhatikan luarnya saja, mengandung konsep yang sama dengan hukum Islam,
akan tetapi pada praktiknya sangat jauh seperti yang dikehendaki oleh hukum
Islam karena termarjinalkannya kaum perempuan dalam mewarisi harta
peninggalan orang tuanya berdasarkan perdamaian dan musyawarah mufakat
oleh semua keluarga dengan melibatkan para sesepuh dan tokoh-tokoh

masyarakat yang ada.®

Firmansyah Al-Habsy, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Posisi Perempuan dalam Pembagian Harta Waris (Praktik
Kewarisan Adat) di Masyarakat Muslim Desa Siru, Kecamatan Lembor,
Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur membahas
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan anak perempuan tidak mendapat

harta waris dan tinjauan hukum Islam terhadap permasalahan tersebut.°

Fikri dan Wildan dalam jurnal yang berjudul “Konsepsi Waris Islam dan

Hukum Waris adat (analisis kontekstualitas dalam masyarakat Bugis)”

® Murdan, “Praktik Kewarisana di Desa Landah Kecamatan Praya Timur, Kabupaten
Lombok Tengan Provinsi NTB Perspektif Hukum Islam,” Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013), him 60.

Firmansyah al-Habsy, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Posisi Perempuan dalam
Pembagian Harta Waris (Praktik Kewarisan Adat di Masyarakat Muslim Desa Siru Kecamatan
Lembor Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur), Skripsi Sarjana Universitas
Islam Negeri Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017), him 60.



membahas mengenai pembagian harta warisan di antara wilayah-wilayah
Sulawesi Selatan yang masih menggunakan hukum adat dalam pembagian harta
waris dimana harta waris dibagi ketika pewaris masih hidup (hibah). Namun ada
di antara masyarakat di wilayah tersebut yang tetap mempertahankan hukum

islam, yaitu dengan membaginya setelah pewaris meninggal dunia.!

Dalam jurnal yang ditulis oleh Komari yang berjudul “Eksistensi Hukum
Waris di Indonesia antara adat dan syariat” membahas mengenai pelaksanaan
hukum waris Indonesia yang sangat dipengaruhi oleh tiga sistem hukum

Indonesia, yakni hukum Islam, hukum adat, dan hukum Barat. *2

Dari penelitian yang dilakukan oleh para penenliti di atas, hampir memiliki
titik kesamaan, namun ada sisi yang membedakan penelitian ini, yaitu mengenai
waktu penelitian, lokasi penelitian, dan sistem pembagian waris yang digunakan,
karena setiap tempat, waktu, dan sistem menimbulkan persoalan yang berbeda.
Dapat ditarik kesimpulan dari hasil telaah pustaka di atas bahwasannya fokus
riset tentang hukum waris pada beberapa masyarakat adat di Indonesia pada 2
hal yakni pendekatan normatif (status hukum) dan kombinasi antara agama dan
adat. Hal yang sama pun dapat disimpulkan dari jurnal yang ditulis oleh Komari

bahwasannya hukum waris di Indonesia pada praktiknya lebih bercirikan

% Fikri dan Wildan, “Hukum Waris Islam dan Hukum Waris Adat (Analisis
Kontekstualitas dalam Masyarakt Bugis),” Jurnal ak-Ahkam, No.2 , Vol 1 (2016), him 193.

12 Komari, “Eksistensi Hukum waris di Indonesia: Antara adat dan syariat,” jurnal Asy-
Syari’ah, Vol.17 (Agustus 2015).
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kombinasi antara adat dan syariat karena pada praktiknya masyarakat muslim
masih menggunakan corak kekerabatan baik parental atau bilateral dan ada pula
yang menerapkan corak kekerabatan patrilineal dan matrilineal. Penelitian yang
akan dilakukan ini akan membahas mengenai dominasi hukum adat terhadap

hukum Islam di Desa Lohayong, Flores Timur.

E. Kerangka Teoretik

Ketika Islam masuk ke Indonesia, kebudayaan asli yang telah lama dimiliki
oleh bangsa ini pada sebagian daerah dapat diterima secara damai bersamaan
dengan penyebaran dan penganutan Islam oleh sebagian besar penduduk
Indonesia. Hingga saat ini, sekalipun agama Islam banyak dianut oleh
masyarakat Indonesia, hukum Islam belum dapat dikatakan menghapus norma-

norma adat yang telah berlaku sebelumnya.

Pembagian waris masyarakat Desa Lohayong yang masih memegang
hukum adat dapat dikelompokkan sebagai fakta sosial menurut Emile Durkheim.
Fakta sosial di sini maksudnya adalah semua cara bertindak, berpikir dan merasa
yang ada di luar individu, bersifat memaksa dan umum. Fakta sosial sendiri
memilki 3 karakteristik yakni 1.) Eksternal. 2.) Determined/coercive. 3.)

General. 18

13 Damsar , Pengantar Teori Sosiologi,(Jakarta: Penerbit Prenadamedia Group, 2003), him
82-83.
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Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah hukum dan perubahan sosial
yang dijelaskan oleh Satjipto Rahardjo dalam bukunya yang berjudul Hukum

dan Perubahan Sosial, membagi fungsi hukum menjadi 4, yakni:

1. Merumuskan hubungan-hubungan di antara anggota-anggota masyarakat
dengan menunjukkan perbuatan-perbuatan apa saja yang dilarang dan mana
yang boleh dilakukan.

2. Mengalokasikan dan menegaskan siapa-siapa saja yang boleh menggunakan
kekuasaan atas siapa, berikut prosedurnya.

3. Penyelesaian sengketa-sengketa

4. Mempertahankan kemampuan adaptasi masyarakat dengan cara mengatur

kembali hubungan-hubungan dalam masyarakat apabila keadaan berubah.*

Terkait dengan ketentuan pembagian harta warisan dalam ajaran Islam

diatur dalam firman Allah SWT berikut ini:

J8 Laa s 815 Al gl &y Las canas bl g g0 891 5 Al gl) & 53 Law s Jls U

15(V) i s sie Lneai S ) 4

Dalam menyikapi kompleksitas persoalan yang berkembang di tengah-
tengah umat membutuhkan jawaban yang logis dan syar’i. Masalahnya tidak
semua kasus yang muncul ditegaskan dalam teks secara tersurat, baik nash Al-

Qur’an maupun hadis. Di saat yang sama, kejadian dan peristiwa terus

14 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Genta Publishing,
2009), him 34-35.

15 An-Nisa (4): 7.
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bertambah seiring perjalanan waktu. Dorongan kuat untuk berijtihad dan
beranalogi menggunakan kaidah-kaidah yang didasari kedua sumber hukum

Islam akhirnys mutlak diperlukan.®
F. Metode Penelitian

Metode adalah cara yag utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan mempergunakan
teknik serta alat-alat tertentu. Cara yang utama itu dipergunakan setelah
penyelidik memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan penyelidikan serta
dari situasi penyelidikan. Karena pengertian metode penyelidikan adalah
pengetian yang luas, yang biasanya perlu dijelaskan lebih eksplisit di dalam
setiap penyelidikan,'” maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Jenis Penelitian

Penelitian tentang pembagian warisan pada masyarakat Desa Lohayong
Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Timur ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kasus dan penelitian
lapangan (case study research and field study research), yaitu pencarian data

dalam penelitian dilakukan dengan cara terjun secara langsung di lapangan

16 Toha Andiko, |mu Qowa 'idul Fighiyah: Panduan Praktis dalam Merespon
Problematika Hukum Islam Kontemporer, Cet Ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2011), him 137

17 Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Penelitian
(Bandung: C.V Tarsito, 1972), him 121.
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atau lokasi penelitian. Penelitian kasus dan penelitian lapangan bermaksud
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan
interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.'®
Masyarakat yang akan diteliti adalah masyarakat Desa Lohayong, Solor

Timur, Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu.’® Lalu, data-data dari fakta yang telah didapat dari
lapangan dianalisis berdasarkan teori hukum dan perubahan sosial

sertahukum Islam.

¢c. Sumber Data

a. Data primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian adalah hukum
kewarisan Islam dan kewarisan masyarakat Desa Lohayong,

Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur Provinsi Nusa

18 Husnaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him 5.

19 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, cet.ke-3 (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), him 47.
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Tenggara Timur. Data-data diperoleh secara langsung dengan

melakukan wawancara dan dokumentasi.

Wawancara dapat dilakukan secara langsung kepada para informan,
seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh adat setempat.
Dokumentasi dapat dilakukan meneliti dokumen-dokumen adat yang

mempunyai relevansi dengan penelitian.

Data sekunder

Data sekunder atau penunjang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka yang terkait dengan buku-buku dan karya ilmiah
mengenai hukum kewarisan adat, hukum kewarisan Islam, Al-Qur’an,

serta karya ilmiah yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas.

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

a.

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh
peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan

peneliti melalui penggunaan panca indra.?°

20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University
Surabaya, 2005), him142.
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Teknik observasi ini dilakukan oleh penulis dengan cara mengamati
secara langsung perilaku sehari-hari masyarakat Desa Lohayong Solor
Timur, Flores Timur, NTT.

b. Wawancara (interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.?! Tujuan
wawancara adalah yaitu mengumpulkan fakta-fakta yang ada di
lapangan dari pihak-pihak tertentu. Wawancara yang akan dilakukan
oleh penulis adalah wawancara terstruktur, dimana penulis akan
mengajukan pertanyaan secara terstruktur (pertanyaan telah disiapkan
sebelumnya). Dalam hal ini subjek yang akan diwawancarai adalah
tokoh masyarakat Desa Lohayong, tokoh agama Desa Lohayong, dan
tokoh adat Desa Lohayong.

c. Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil
atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat
pengumpul data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang

diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-

2L Ibid, hlm 133.
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hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang menolong
hipotesis tersebut. 22

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi. Pendekatan sosiologi yang digunakan dalam skripsi ini
merupakan pendekatan sosiologis berlandaskan teori, sehingga tolak ukur

yang digunakan adalah teori-teori sosiologi.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dan harus
dikelompokkan berdasarkan variabel-variabel terikat yang diukur dan
diutamakan pada indikator yang sangat penting. Teknik penyajian data
perlu diteliti untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
yang diajukan.?® Analisis data adalah bagian yang penting dalam suatu
penelitian, karena dengan analisis, data-data yang dikumpulkan dapat
berguna dalam memecahkan masalah. Metode yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah metode induktif, dimana penulis menganalisis
terlebih dahulu data-data, mengenai kewarisan adat masyarakat Desa

Lohayong lalu ditarik kesimpulan dari data-data tersebut.

22 1bid, him 191.

23 Sri Kumalaningsih, Metodologi Penelitian Kupas Tuntas Cara Mencapai Tujuan
(Malang: UB Press, 2017), him 77.
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G. Sistematika Pembahasan

Penulis akan memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian ini
guna mempermudah dan memperjelas bahasan dalam penelitian ini. Sistematika

penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yakni:

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini diawali dengan hal yang melatar
belakangi penelitian ini. Latar belakang memuat alasan-alasan dari munculnya
masalah yang ada penelitian ini. Lalu rumusan masalah yang merupakan pokok
masalah yang terdapat di lapangan sekaligus penegasan terhadap penjelasan
yang telah dipaparkan di latar belakang. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penelitian ini. Dalam menyusun skripsi ini, penulis tidak lepas dari
mengkaji secara mendalam literatur-literatur yang sejenis dengan penelitian
yang dilakukan sehingga penulis dapat memaparkan teori-teori yang digunakan
untuk membedah penelitian ini di dalam kerangka teori, dilanjutkan dengan
metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data,
dan teknik pengumpulan data, pendekatan penelitian, dan analisis data. Semua

sub bab pembahasan dalam bab 1 dijelaskan dalam sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai sistem kekerabatan dan sistem waris.
Dimulai dengan pemaparan mengenai sistem kekerabatan lalu sistem waris adat
dimulai dengan waris adat yang terdiri dari pengertian hukum waris adat, sistem
kewarisan adat, dan unsur-unsur hukum waris adat. Pada sub bab sistem
kekerabatan, dibahas mengenai hubungan kekerabatan dan hubungan kewarisan.

Lalu dilanjutkan dengan pemaparan tentang waris menurut figh yang dimulai
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dengan definisi harta waris menurut figh, dan sistem kewarisan Islam. Lalu

dilanjutkan dengan penjelasan mengenai waris dalam kompilasi hukum Islam.

Bab ketiga membicarakan mengenai praktik pembagian warisan masyarakat
Muslim Desa Lohayong, Kecamatan Solor Timur, kabupaten Flores Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimulai dengan pemaparan wilayah daerah
penelitian baik secara geografi dan demografi, kondisi sosial ekonomi, kondisi
keagamaan dan kondisi adat istiadat. Lalu dilanjutkan dengan praktik pembagian
harta warisan di tengah masyarakat Desa Lohayong yang dijelaskan dalam hasil-

hasil wawancara dengan responden .

Bab keempat berisi tentang analisis sosiologi dan hukum waris Islam
terhadap praktik kewarisan pada masyarakat Desa Lohayong Kecamatan Solor
Timur, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
merupakan substansi dari penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan mengenai
analisis terhadap praktek pembagian harta warisan di tengah masyarakat Desa
Lohayong berdasarkan teori hukum dan perubahan sosial serta hukum waris

Islam.

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Pada bab ini
dipaparkan mengenai kesimpulan sebagai jawaban dari pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini dan yang terakhir sebagai penutup adalah saran-
saran yang ditujukan kepada para pihak-pihak yang sekiranya berkepentingan

dengan persoalan hukum kewarisan, daftar pustaka dengan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem pembagian waris yang dipraktikkan oleh masyarakat Lamaholot di
Desa Lohayong pada dasarnya ialah sistem waris mayorat patrilineal. Di
mana yang berhak atas harta waris ialah anak laki-laki tertua. Pada
umumnya, harta yang dikuasai oleh anak laki-laki tertua ialah tanah dan
pohon kelapa. Akan tetapi mengenai harta bergerak, istri turut ikut andil
dalam menguasai harta tersebut karena harta bergerak umumnya didapatkan
setelah menikah.

a. Anak perempuan sama sekali tidak memiliki hak untuk menguasai harta
warisan. Anak perempuan hanya memiliki hak untuk menikmati saja.
Itupun hanya sampai sebelum menikah, apabila anak perempuan telah
menikah maka sudah tidak lagi berhak sama sekali terhapa harta warisan.
Alasannya ialah belis yang diberikan kepada pihak keluarga perempuan.
Jumlah belis tersebut sesuai dengan permintaan keluarga perempuan.
Akibat dari belis ini adalah setelah menikah maka terputus sudah
urusannya anak perempuan tersebut dengan orang tua dan kerabatnya.
Setelah menikah, wanita tersebut akan datang ke keluarga suaminya dan

menjadi kerabat suaminya.
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b. Terkait dengan rumah pribadi yang merupakan harta yang didapat

selama pernikahan suami dan istri, apabila istri masih ada maka akan di
bawah penguasaan istri. Akan tetapi bila istri sudah meninggal, maka
rumah tersebut di bawah penguasaan anak laki-laki tertua apabila anak
laki-laki tertua belum memiliki rumah. Jika anak laki-laki tertua sudah
memiliki rumah maka rumah tersebut akan dikuasai oleh anak laki-laki
bungsu sekalipun setelah anak laki-laki pertama masih terdapat anak

laki-laki kedua, anak laki-laki ketiga, dan seterusnya.

Karena pembagian waris masyarakat muslim yang masih didominasi oleh

hukum adat pada masyarakat Muslim Lamaholot Desa Lohayong ini

dianggap masih dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Lohayong

yang ditinjau berdasarkan teori hukum dan perubahan sosial, yang

menjelaskan bahwasnnya hukum memiliki fungsi antara lain sebagai berikut

ini:

Merumuskan  hubungan-hubungan  di  antara-anggota-anggota
masyarakat dengan menunjukkan perbuatan-perbuatan apa saja yang
dilarang dan mana yang dibolehkan.

Mengalokasikan dan menegakkan siapa-siapa saja yang boleh
menggunakan kekuasaan atas siapa, berikut prosedurnya.

Penyelesaian sengketa-sengketa

Mempertahankan kemampuan adaptasi masyarakat dengan cara
mengatur kembali hubungan-hubungan dalam masyarakat apabila
keadaan berubah.?

24 Ibid.
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3. Ditinjau dari hukum Islam, praktik pembagian harta warisan pada
masyarakat Desa Lohayong, Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang hanya menjadikan anak laki-
laki sebagai ahli waris sedangkan anak perempuan tidak diberikan hak
warisnya bertentangan dengan hukum waris Islam. Dalam hukum waris
Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis, anak lak-laki dan
permpuan berkedudukan sebagai ahli waris yang sah dari kedua orang

tuanya dan kerabatnya.

B. Saran-saran

Berdasarkan pengalaman penulis dalam melakukan penelitian ini, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut ini:

1. Untuk para peneliti selanjutnya agar memperbanyak melakukan penelitian
dan membaca hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan
Desa Lohayong karena masih banyak hal menarik dan unik yang dapat kita
teliti dari kehidupan sehari-hari ataupun adat yang terdapat di Desa
Lohayong, Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur, Provinsi
Nusa Tenggara Timur terutama terkait dengan pemanfaat harta waris pada

masyarakat Muslim desa Lohayong.

Perlunya penelitian lebih banyak mengenai pembagian waris di daerah
Timur Indonesia karena dirasa masih sedikit pembahasan terkait dengan

pembagian waris pada wilayah Indonesia Timur.
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